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ABSTRAK 
 

ANALISIS KESIAPAN GURU KIMIA DALAM 

IMPLEMENTASI KURIKULUM MERDEKA 

Oleh: 

Ardhia Pramesthi Regita Cahyani 

NIM 21104060054 

Pembimbing:  

Dr. Paed. Asih Widi Wisudawati, S. Pd., M. Pd 

NIP.19840901 200912 2 004 

Kurikulum Merdeka menekankan pembelajaran yang relevan 

dan berpusat pada peserta didik, serta bertujuan 

mengembangkan kompetensi, keterampilan, dan karakter. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kesiapan guru kimia 

dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka pada 

pembelajaran kimia. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif deskriptif dengan subjek penelitian sebanyak tiga guru 

kimia di SMA Negeri 2 Brebes yang telah menerapkan 

Kurikulum Merdeka selama satu semester atau lebih. 

Pendekatan kualitatif digunakan karena penelitian ini berfokus 

pada pemahaman, pengalaman, dan praktik guru dalam konteks 

pembelajaran yang nyata.  

Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner dan wawancara. 

Analisis data dilakukan dengan tahapan reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan, sesuai dengan model analisis 

Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

guru kimia pada dasarnya telah memiliki kesiapan dalam 

mengimplementasikan Kurikulum Merdeka. Hal ini ditunjukkan 

oleh pemahaman guru yang cukup baik terhadap konsep dasar 

Kurikulum Merdeka serta kemampuan dasar dalam menyusun 

modul ajar. Namun demikian, guru masih menghadapi kendala, 

terutama dalam menyusun Tujuan Pembelajaran (TP) dan Alur 

Tujuan Pembelajaran (ATP). 

Kata kunci: Kesiapan Guru, Kurikulum Merdeka, 

Pembelajaran Kimia, Implementasi Kurikulum.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Mengubah kurikulum merupakan salah satu strategi 

untuk memperbaiki sekolah-sekolah di Indonesia. Kurikulum 

adalah kerangka kerja untuk mengatur dan memandu 

penyampaian konten pendidikan (Sulistyani dkk., 2022). 

Kurikulum didefinisikan sebagai "seperangkat rencana dan 

pengaturan yang berkaitan dengan ujian, tema, dan materi 

pelajaran, serta metode yang digunakan sebagai pedoman 

dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran untuk mencapai 

tujuan pendidikan yang telah ditetapkan" (Subagio, 2021). 

Definisi ini didasarkan pada Undang-Undang No. 20 Tahun 

2003, yang mengatur Sistem Pendidikan Nasional. 

Pemerintah memberlakukan Kurikulum Darurat pada 

masa pandemi COVID-19 sebagai respons terhadap kondisi 

pembelajaran yang mengalami berbagai keterbatasan. 

Kurikulum Darurat merupakan penyederhanaan dari 

Kurikulum 2013 dengan penekanan pada materi esensial dan 

penguatan kompetensi inti peserta didik (Keputusan Kepala 

Badan Penelitian dan Pengembangan Nomor 018/2020; 

Hardiansyah dan Kamil, 2022). Selanjutnya, pada tahun 

2020 sebanyak 2.500 sekolah di Indonesia ditetapkan sebagai 

Sekolah Penggerak, dan implementasi Kurikulum Sekolah 

Penggerak mulai dilaksanakan secara lebih luas pada tahun 
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2021. Perkembangan tersebut berlanjut hingga lahirnya 

Kurikulum Merdeka pada tahun 2022, yang merupakan hasil 

evolusi dari Kurikulum Sekolah Penggerak menjadi 

kurikulum prototipe yang dikembangkan sejak akhir tahun 

2021 (Chamidi dkk., 2022)  

Kurikulum baru yang dikenal sebagai Kurikulum 

Merdeka mulai diterapkan secara nasional pada tahun 2024. 

Penyusunan kurikulum ini didasarkan pada hasil evaluasi 

pembelajaran peserta didik di Indonesia sebelum, selama, 

dan setelah pandemi COVID-19. Menurut Sadewa (2022) 

dan Farwati (2022), Kurikulum Merdeka merupakan 

penyempurnaan dari Kurikulum 2013 karena lebih 

menekankan pada pembelajaran berbasis masalah dan 

berbasis proyek. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

(2022) menyatakan bahwa Kurikulum Merdeka bertujuan 

untuk memberikan keleluasaan yang lebih besar kepada 

peserta didik dalam proses pembelajaran, dengan tetap 

menekankan penguasaan mata pelajaran esensial serta 

pengembangan kompetensi dan keterampilan peserta didik. 

Dalam pengembangan kerangka Kurikulum Merdeka, 

Fitriyah dan Wardani (2022) mengemukakan beberapa 

prinsip utama, yaitu: (1) standar kinerja disiplin ilmu yang 

menekankan fokus, koherensi, dan konsistensi; (2) 

kemampuan mentransfer pengetahuan serta membuat pilihan 

secara interdisipliner; (3) kreativitas, kemampuan 

beradaptasi, dan kemandirian; serta (4) keterlibatan dan 
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otonomi peserta didik, serta otonomi guru dalam proses 

pembelajaran. 

Tujuan Kurikulum Merdeka selaras dengan gagasan Ki 

Hajar Dewantara sebagai tokoh pendidikan Indonesia, yang 

menekankan pentingnya kurikulum yang mendorong peserta 

didik untuk berpikir mandiri dan membentuk kepribadian 

yang khas (Ainia, 2020). Oleh karena itu, peserta didik 

ditempatkan sebagai pusat dalam proses pembelajaran pada 

Kurikulum Merdeka. Penerapan kurikulum darurat pada 

masa pandemi COVID-19, yang menggantikan Kurikulum 

2013, memberikan dampak yang dirasakan baik oleh peserta 

didik maupun pendidik. Dalam konteks tersebut, 

penyederhanaan kurikulum menjadi salah satu kebijakan 

pemerintah untuk mewujudkan sistem pendidikan yang lebih 

adaptif terhadap perubahan dan kondisi darurat (Rachman 

dkk., 2021). 

Berdasarkan hasil survei yang dilaksanakan pada April 

hingga Mei 2021 terhadap 10.370 peserta didik kelas I 

sekolah dasar dari 612 sekolah di 20 kabupaten/kota yang 

tersebar di 8 provinsi, ditemukan perbedaan yang signifikan 

dalam capaian pembelajaran antara Kurikulum 2013 dan 

Kurikulum Darurat. Temuan tersebut menjadi salah satu 

dasar pengembangan Kurikulum Merdeka yang berangkat 

dari implementasi Kurikulum Darurat (Jamjemah dkk., 

2022). Selanjutnya, Miftakhuddin dkk. (2022) menyatakan 

bahwa Kurikulum Merdeka menjadi pedoman dalam 
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pelaksanaan pembelajaran yang beragam dalam kerangka 

Merdeka Belajar. Keberagaman pembelajaran tersebut 

disesuaikan dengan karakteristik peserta didik, khususnya 

gaya belajar masing-masing. Selain itu, berdasarkan 

Peraturan Menteri Pendidikan Nomor 22 Tahun 2020, 

Kurikulum Merdeka berlandaskan pada prinsip pembelajaran 

mandiri yang memberikan ruang bagi peserta didik untuk 

mengembangkan potensi secara optimal. 

Menurut Priantini (2022), Kurikulum Merdeka 

memberikan berbagai manfaat, antara lain lebih 

komprehensif dan lebih mudah dipahami oleh peserta didik. 

Dalam program Kurikulum Merdeka (Merdeka Belajar), 

pengembangan pengetahuan dan keterampilan dasar peserta 

didik disesuaikan dengan tahap perkembangan mereka. 

Pembelajaran yang dilaksanakan menjadi lebih bermakna, 

substantif, fleksibel, dan menyenangkan. Manfaat lainnya 

adalah meningkatnya kemandirian peserta didik, antara lain 

melalui penghapusan sistem peminatan di jenjang SMA, 

sehingga peserta didik memiliki keleluasaan dalam memilih 

mata pelajaran sesuai dengan minat dan potensi yang 

dimiliki. Selain itu, pendidik dapat menyesuaikan strategi 

pembelajaran dengan kebutuhan peserta didik melalui 

pemantauan kemajuan belajar dan analisis hasil belajar. 

Kurikulum Merdeka juga menjamin otonomi sekolah dan 

peserta didik dengan memberikan kebebasan kepada satuan 

pendidikan untuk merancang dan mengelola program 
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pendidikannya secara mandiri. Keunggulan lain dari 

Kurikulum Merdeka adalah pembelajaran yang lebih 

menarik dan aplikatif, khususnya melalui pelaksanaan 

proyek penguatan Profil Pelajar Pancasila, di mana peserta 

didik didorong untuk mengeksplorasi dan mengembangkan 

gagasan terkait isu-isu kontekstual, seperti sanitasi, ekonomi 

sirkular, dan lingkungan. Melalui kegiatan tersebut, peserta 

didik diharapkan mampu mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis, meningkatkan kesadaran terhadap lingkungan 

sekitar, serta memperkuat keterampilan dalam memecahkan 

permasalahan kompleks. 

Guru melakukan evaluasi terhadap kemajuan peserta 

didik dalam pelaksanaan proyek pembelajaran dengan 

mempertimbangkan minat dan potensi masing-masing. Suri 

Wahyuni Nasution (2021) mengemukakan bahwa asesmen 

pembelajaran di sekolah dasar didasarkan pada modul 

sekolah penggerak, yaitu tes diagnostik yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi kondisi awal peserta didik serta mengukur 

penguasaan keterampilan dasar yang dimiliki. Dalam 

konteks tersebut, pendidik dituntut untuk memiliki dedikasi 

yang tinggi, semangat untuk terus belajar, serta kemampuan 

beradaptasi terhadap berbagai perubahan yang menyertai 

tugas profesionalnya. Kesiapan guru dalam merancang dan 

melaksanakan proses pembelajaran menjadi faktor penting 

yang menentukan efektivitas pembelajaran di kelas 

(Jamjemah dkk., 2022). 
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Kesiapan dapat dipahami sebagai alat kontrol yang 

memfasilitasi pencapaian tujuan pembelajaran. Efektivitas 

pembelajaran di kelas sangat bergantung pada kesiapan guru 

dalam merancang dan mengimplementasikan rencana 

pembelajaran. Selama proses pembelajaran, terjadi interaksi 

yang dinamis antara peserta didik, pendidik, dan materi 

pembelajaran, untuk mewujudkan interaksi tersebut secara 

optimal, maka diperlukan perencanaan pendidikan yang 

komperhesif, perencanaan tersebut dituangkan dalam 

kurikulum (Evy Ramadina, 2021). Dalam pembelajaran 

kimia, peserta didik didorong untuk menerapkan metode 

ilmiah baik di dalam maupun di luar kelas. Pembelajaran 

kimia di jenjang SMA di Indonesia mencakup berbagai 

aspek materi, mulai dari komposisi, struktur dan sifat zat 

hingga perubahan, dinamika, dan energetika zat, yang 

melibatkan keterampilan dan penalaran (Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2014). Hal 

tersebut sejalan dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor 59 Tahun 2014 yang menegaskan 

bahwa kajian kimia berlandaskan pada penerapan metode 

ilmiah dan cara pandang ilmuwan dalam memahami 

fenomena alam. 

Para ahli kimia atau kimiawan mempelajari gejalan alam 

melalui proses dan sikap ilmiah tertentu. Proses itu dapat 

dilakukan berupa pengamatan atau eksperimen, sedangkan 

sikap ilmiah dapat dilihat secara objektif dan jujur pada saat 
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mengumpulkan dan menganalisis data. Ketika mempelajari 

kimia, penting untuk memperhatian karakteristik dari ilmu 

kimia sikap, proses, dan produk. Namun, kegiatan 

pembelajaran yang berlangsung selama ini hanya 

menekankan pada karakteristik ilmu kimia pada produk, 

kurang pada sikap atau prosesnya. Secara tidak langsung 

peserta didik dapat memecahkan masalah-masalah yang ada 

(Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 

2014).  

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa guru masih 

belum memiliki kesiapan yang optimal dalam 

mengimplementasikan Kurikulum Merdeka. Hal ini 

disebabkan oleh beberapa faktor, seperti kurangnya 

pelatihan, sumber belajar yang terbatas, dan dukungan dari 

pihak sekolah yang belum maksimal. Penelitian ini juga 

relevan dengan temuan dari Kemendikbudristek pada tahun 

(2023), yang menunjukkan bahwa meskipun antusiasme guru 

terhadap Kurikulum Merdeka cukup tinggi, namun 

implementasi di lapangan masih menghadapi berbagai 

kendala, terutama dalam aspek perencanaan pembelajaran 

dan asesmen. Guru sering kali mengalami kebingungan 

dalam membedakan antara TP (Tujuan Pembelajaran), ATP 

(Alur Tujuan Pembelajaran), dan CP (Capaian 

Pembelajaran), serta belum terbiasa menyusun modul ajar 

secara mandiri. Lebih lanjut, penelitian oleh Siregar & 

Nurdin (2022) menyatakan bahwa salah satu tantangan 
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utama guru dalam implementasi Kurikulum Merdeka adalah 

rendahnya pemahaman terhadap pendekatan pembelajaran 

berdiferensiasi. Padahal, diferensiasi merupakan kunci dalam 

memberikan layanan pendidikan yang sesuai dengan 

kebutuhan dan potensi masing-masing peserta didik. Hal ini 

sangat penting khususnya dalam pembelajaran kimia, karena 

setiap siswa memiliki gaya belajar yang berbeda dalam 

memahami konsep-konsep abstrak seperti ikatan kimia, 

stoikiometri, atau struktur atom. 

Oleh karena itu, diperlukan analisis mendalam mengenai 

kesiapan guru kimia dalam mengimplementasikan 

Kurikulum Merdeka. Kesiapan guru kimia dalam 

implementasi Kurikulum Merdeka menjadi penting untuk 

dikaji karena beberapa alasan, pertama: dalam hal pengajaran 

kimia di sekolah, guru memainkan peran penting dalam 

pelaksanaan pembelajaran, kedua: kimia merupakan salah 

satu mata pelajaran yang dianggap sulit oleh peserta didik, 

sehingga membutuhkan strategi pembelajaran yang tepat dan 

inovatif, ketiga: Kurikulum Merdeka memberikan ruang 

yang lebih besar bagi guru untuk berinovasi dalam 

pembelajaran, sehingga membutuhkan kesiapan yang matang 

dari guru.  

B. Rumusan Masalah 

    Berdasarkan hal tersebut di atas, berikut rumusan masalah 

penelitian: 
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1. Bagaimana pemahaman guru Kimia terhadap konsep 

dan prinsip dasar Kurikulum Merdeka? 

2. Bagaimana kesiapan guru Kimia dalam menyusun 

perangkat ajar berbasis Kurikulum Merdeka? 

3. Apa saja kendala yang dihadapi guru Kimia dalam 

mengimplementasikan Kurikulum Merdeka? 

C. Tujuan Penelitian 

     Tujuan penelitian ini adalah untuk: 

1. Mengeksplorasi tingkat pemahaman guru Kimia 

terhadap konsep dan prinsip Kurikulum Merdeka. 

2. Mengetahui kesiapan guru Kimia dalam menyusun dan 

menggunakan perangkat ajar sesuai Kurikulum 

Merdeka. 

3. Mengidentifikasi kendala yang dihadapi guru Kimia 

dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka. 

D. Manfaat penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

     1. Manfaat Teoritis 

Bidang ilmu pendidikan dapat memperoleh manfaat dari 

penelitian ini, yang dapat mendukung penelitian tentang 

kesiapan guru dalam menghadapi pergeseran kurikulum 

dan implementasi kebijakan di kelas.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru kimia, dapat menggunakan penelitian ini 

sebagai alat refleksi diri untuk menilai pengetahuan 
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dan kesiapan mereka dalam menerapkan Kurikulum 

Merdeka dan membuat keputusan yang tepat tentang 

cara meningkatkan prestasi siswa.  

b. Bagi sekolah, dapat digunakan oleh sekolah sebagai 

alat penilaian dan sebagai dasar untuk membuat 

keputusan tentang pelatihan, bimbingan, atau kebijakan 

strategis yang akan membantu Kurikulum Merdeka 

diimplementasikan secara lebih efektif.  

c. Bagi peneliti selanjutnya, dapat menggunakan studi ini 

sebagai titik awal untuk investigasi aspek lain dari 

implementasi kurikulum atau kesiapan guru. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai 

Analisis Kesiapan Guru Kimia dalam Implementasi 

Kurikulum Merdeka di SMA Negeri 2 Brebes, dapat 

disimpulkan bahwa kesiapan guru kimia masih tergolong 

“siap secara dasar”. Istilah siap secara dasar dalam penelitian 

ini dimaknai sebagai kesiapan guru pada tahap konseptual 

dan administratif, namun belum sepenuhnya mencapai 

kesiapan pada tahap implementatif yang mendalam.  

Pada dimensi pemahaman konseptual, guru kimia 

menunjukkan pemahaman yang cukup terhadap prinsip 

utama Kurikulum Merdeka, seperti pembelajaran 

berdiferensiasi, asesmen formatif, penguatan Profil Pelajar 

Pancasila, serta fleksibilitas pembelajaran. Pemahaman 

tersebut diperoleh melalui pelatihan, pemanfaatan sumber 

belajar digital, dan pengalaman mengajar. Namun, 

pemahaman ini masih bersifat umum dan belum sepenuhnya 

tercermin dalam penerapan pembelajaran yang terstruktur 

dan konsisten di kelas. 

Pada dimensi kesiapan perangkat ajar, guru telah 

mampu menyusun modul ajar, tujuan pembelajaran (TP), dan 

alur tujuan pembelajaran (ATP) secara mandiri dengan 

mengacu pada prinsip Kurikulum Merdeka. Meskipun 
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demikian, guru masih menghadapi kendala dalam pemilihan 

metode pembelajaran, pemahaman kurikulum secara 

mendalam, serta perumusan kata kerja operasional yang 

tepat, sehingga menunjukkan bahwa kesiapan pada aspek ini 

masih memerlukan pendampingan dan penguatan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa guru kimia telah memiliki fondasi awal dalam 

mengimplementasikan Kurikulum Merdeka, namun 

implementasinya belum sepenuhnya optimal. Oleh karena 

itu, kesiapan guru kimia dapat dikategorikan sebagai siap 

secara dasar, dengan kebutuhan penguatan pada aspek 

pedagogis, teknis, dan reflektif melalui pelatihan 

berkelanjutan dan pendampingan profesional. 

 

B. Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian ini, beberapa saran 

diberikan agar penelitian berlangsung lebih efektif. 

Diharapkan agar guru kimia secara efektif terus 

meningkatkan kompetisinya, tidak hanya dengan mengikuti  

pelatihan, tetapi juga memulai forum komunitas belajar, 

diskusi profesional, serta praktif penyusunan dan 

merefleksikan perangkat ajar. Selain itu, pengembangan 

profesionalisme guru kimia difokuskan pada pelatihan 

berbasis kompetensi mikro yang aplikatif dan kontekstual. 

Pelatihan tersebut perlu mencakup kemampuan mengaitkan 

CP–TP–ATP secara logis dan sistematis, merumuskan kata 
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kerja operasional yang tepat sesuai capaian kognitif peserta 

didik, merancang asesmen yang selaras dengan tujuan dan 

aktivitas pembelajaran, serta mengelola waktu penyusunan 

perangkat ajar secara efektif. Sekolah perlu memberikan 

dukungan yang lebih konkret kepada guru dalam bentuk 

pelatihan lanjutan, bimbingan teknis, serta monitoring 

berkala terhadap pelaksanaan kurikulum merdeka. Kepala 

sekolah juga diharapkan menjadi fasilitator aktif dalam 

membangun ekosistem pembelajaran yang mendukung guru 

untuk lebih siap menerapkan kurikulum merdeka. Dinas 

pendidikan diharapkan menyediakan pelatihan yang lebih 

mendalam, praktis, dan berkelanjutan.  

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu 

diperhatikan dalam menafsirkan hasil penelitian. Pertama, 

jumlah subjek penelitian terbatas pada tiga orang guru kimia 

sehingga temuan penelitian belum dapat digeneralisasikan 

untuk menggambarkan kesiapan guru kimia secara luas. 

Kedua, penelitian ini hanya dilakukan pada satu satuan 

pendidikan, yaitu SMA Negeri 2 Brebes, sehingga hasil 

penelitian sangat dipengaruhi oleh konteks kebijakan 

sekolah, budaya kerja, dan dukungan institusional yang 

spesifik. Ketiga, durasi pengumpulan data relatif singkat, 

yaitu sekitar dua sampai tiga hari, sehingga belum 

sepenuhnya menangkap dinamika kesiapan guru dalam 

jangka panjang, khususnya dalam aspek implementasi 

pembelajaran di kelas dan refleksi berkelanjutan. 
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Keterbatasan tersebut berimplikasi pada kekuatan klaim 

penelitian, di mana kesimpulan “siap secara dasar” perlu 

dipahami sebagai temuan kontekstual dan eksploratif, bukan 

sebagai representasi kondisi kesiapan guru kimia secara 

umum. Dengan demikian, hasil penelitian ini lebih tepat 

diposisikan sebagai gambaran awal (baseline) kesiapan guru 

dalam implementasi Kurikulum Merdeka pada konteks 

sekolah yang diteliti. Penelitian selanjutnya disarankan 

melibatkan jumlah guru dan sekolah lebih beragam agar 

diperoleh gambaran kesiapan guru lebih komprehensif. 

Selain itu, penggunaan observasi pembelajaran di kelas perlu 

dilakukan untuk memastikan validitas hasil penelitian. 

Selanjutnya dapat melakukan audit dokumen pembelajaran 

secara lebih mendalam, termasuk analisis longitudinal 

terhadap perubahan perangkat ajar guru dalam jangka waktu 

tertentu. Kombinasi pendekatan kualitatif dan kuantitatif 

juga disarankan guna memperkuat validitas dan kedalaman 

temuan penelitian. 
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